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Abstract 

The research aims to determine the Perception of Ease and Perception of Usefulness of Customers’ Interest in 

Transactions Ussing the Pegadaian Digital Service Application at PT. Pegadaian Cabang Pinrang. The research 

method used is quantitative with data collection techniques through questionnaires. The tests used include Validity 

Test, Reliability Test, Descreptive Analysis, Multipe Linear Regression Analysis and test (partial), Test 

(simultaneous), R2 test (determinasi coefficient). The results of this study indicate that perception of ease, 

perception of usefulness have a partial effect on customer transaction interest using the pds application. The value 

of perception of ease is 4.500 > ttable. 1.974 with a significance of 0.000 < 0.05. The value of perception of 

usefulness is 4.500 > ttable 1.974 with a significance value of 0.000 < 0.05. fluting value 34.843 with a 

significance level of 0.000 < 0.05. Where perception of ease. Perception of usefulness have a simultaneous effect 

on customer transaction intereset.   

Keywords: Perception of Convenience; Perception of Usefulness; Customer Interest in Transactions Using the 

PDS Application. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kegunaan Terhadap Minat 

Bertransaksi Nasabah Menggunakan Aplikasi Pegadaian Digital Service Pada PT. Pegadaian Cabang Pinrang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Adapun 

pengujian yang digunakan antara lain Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Analisis Deskriptif, Analisis Regresi linear 

berganda dan Uji t (parsial), Uji f (simultan), Uji R2 (Koefisien Determinasi). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Persepsi Kemudahan, persepsi kegunaan berpengaruh secara parsial terhadap minat bertransaksi nasabah 

mengggunakan aplikasi pds. Nilai thitung persepsi kemudahan 4,501 > ttabel 1,974 dengan signifikan 0,000 < 

0,05. Nilai thitung persepsi kegunaan 4,500 > ttabel 1,974 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Nilai Fhitung 

34.843 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dimana persepsi kemudahan, persepsi kegunaan berpengaruh 

secara simultan terhadap minat bertransaksi nasabah. 

Kata Kunci: Persepsi Kemudahaan; Persepsi Kegunaan; Minat Bertransaksi Nasabah Menggunakan Aplikasi 

PDS. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan internet memberikan pergeseran pola interaksi sehari-sehari dalam kehidupan 
masyarakat. Perkembangan teknologi dan internet juga merambah dan memberikan stimulus baru berupa platfrom 
digital yang memanjakan masyarakat dengan memberikan fasilitas yang mudah diakses dimanapun dan kapanpun, 
tentunya hal ini pula didukung oleh perkembangan dari smartphone saat ini. Seperti yang dijabarkan diatas 
perkembangan teknologi mempengaruhi hampir seluruh sektor, tidak terkecuali dengan sektor keuangan seperti 
yang kita kenal saat ini dengan aplikasi mobile yang mudah diakses. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami 
pengaruh ketiga aspek tersebut Persepsi pemudahan, persepsi kegunaan, dan minat bertransaksi nasabah 
menggunakan aplikasi DPS. 

Aplikasi PDS bertujuan untuk memudahkan nasabah dalam bertransaksi di Pegadaian Cabang Pinrang sampai 
nasabah tidak perlu datang ke outlet Pegadaian tetapi bisa bertransaksi langsung menggunakan aplikasi PDS 
tersebut dengan media smartphone.  Berdasarkan hasil observasi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk 
pelayanan 1 nasabah kurang lebih membutuhkan waktu 40 menit sampai 1 jam di outlet Pegadaian Cabang 
Pinrang. 

Minat perilaku (Behavioral Intention to Use) adalah suatu keinginan (minat) seseorang untuk melakukan suatu 
perilaku yang tertentu. Ini berarti bahwa minat seorang untuk melakukan suatu perilaku di prediksi oleh sikapnya 
terhadap perilakunya dan bagaimana dia berpikir orang lain akan menilainya jika dia melakukan perilaku tersebut. 

Aplikasi PDS bertujuan untuk memudahkan nasabah dalam bertransaksi di Pegadaian Cabang Pinrang sampai 
nasabah tidak perlu datang ke outlet Pegadaian tetapi bisa bertransaksi langsung menggunakan aplikasi PDS 
tersebut dengan media smartphone.  Berdasarkan hasil observasi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk 
pelayanan 1 nasabah kurang lebih membutuhkan waktu 40 menit sampai 1 jam di outlet Pegadaian Cabang 
Pinrang. Persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) merupakan suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 
penggunaan suatu subyek tertentu dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Indikator dari persepsi 
kegunaan adalah mudah dipelajari, dapat dikontrol, jelas dan dapat dipahami, fleksibel, mudah untuk menjadi 
terampil dan mutakhir dan mudah digunakan. 

Namun pada kenyataan dilapangan masih banyak nasabah yang lebih memilih datang langsung ke outlet 
dengan antrian yang sangat panjang dan lama. Selain kenyataan di PT. Pegadaian Cabang Pinrang sistem 
informasi aplikasi PDS ini tergolong banyak yang berminat untuk mengunduh aplikasi PDS, namun belum 
menggunakan aplikasi tersebut secara keseluruhan 

Berdasarkan penelitian terdahulu, Hasil penelitian (Ayu Nadia, Muhammad Ramaditya (2020) Pengaruh 
Persepsi Kemudahan Penggunaan, Manfaat, Keamanan, Dan Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Fintech 
Dana. Persepsi manfaat memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap minat menggunakan fintech dana pada 
pengguna di wilayah Jakarta Utara. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi persepsi manfaat, semakin rendah minat 
pengguna untuk menggunakan fintech dana. 

Hasil penelitian Ellis Lestari (2019) Pengaruh persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Terhadap minat 
Menggunakan Mobile Banking dengan sikap sebagai variabel intervening. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
persepsi kebermanfaatan, computer selfefficacy dan pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap minat 
menggunakan software zahir. Sedangkan variabel persepsi kemudahan penggunaan dan facilitatingconditi ons 
tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan software zahir. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Pemasaran 

Menurut, (Ilahi et al., 2023) mendefinsikan bahwa manajemen pemasaran merupakan kegiatan 

penganalisasian, perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian program-program yang dibuat untuk membentuk, 

membangun, dan memelihara, keuntungan dari pertukaran melalui sasaran pasar guna mencapai tujuan organisasi 

(perusahaan) dalam jangka panjang. Manajemen pemasaran menurut (Ilahi et al., 2023.) adalah proses dalam 

menganalisa, merencanakan, melaksanakan dan mengontrol kegiatan dalam pemasaran yang mencakup ide-ide, 

barang dan jasa yang berdasar pertukaran dengan tujuan untuk menghasilkan kepuasan konsumen dan tanggung 

jawab produsen. 

Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use) 

Definisi persepsi kemudahan oleh (Hanafi & Kertahadi, 2013) yaitu suatu tingkat atau keadaan dimana 
seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem tertentu tidak diperlukan usaha apapun (free of effort) atau 
dengan kata lain teknologi tersebut dapat dengan mudah dipahami oleh pengguna. Berikut indikator-indikator dari 
persepsi kemudahan yaitu Interaksi individu dengan system jelas dan mudah dimengerti, Mudah dipelajari, sistem 
mudah digunakan, dan fleksibel 
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Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 

Persepsi kegunaan adalah sejauh mana sesorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerjanya. Manfaat yang diharapkan oleh pengguna teknologi informasi dalam melaksanakan 
tugas. nasabah akan menggunakan teknologi informasi jika orang tersebut mengetahui manfaat atau kegunaan 
positif atas penggunaanya. Persepsi kegunaan merupakan faktor yang cukup kuat mempengaruhi penerimaan 
adopsi dan penggunaan sistem oleh pengguna Oleh  karena  itu,  persepsi  kegunaan dari  sistem  aplikasi  PDS  
mempengaruhi  sikap  dan  tingkat kepuasan   nasabah   terhadap   penggunaan   aplikasi   PDS   itu sendiri.   
Indikator-indikator dari persepsi kegunaan yaitu Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu, 
Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktivitas individu, Penggunaan sistem mampu meningkatkan 
efektifitas kinerja individu, dan Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu 

Minat bertransaksi nasabah 

Kotler dan Amstrong dalam jurnal (Putra & Muslimin, 2023) Harga adalah sejumlah uang yang ditukarkan 
untuk produk atau jasa lebih jauh lagi harga adalah jumlah dari seluruh nilai yang konsumen tukarkan untuk 
jumlah manfaat dengan memiliki atau menggunakan suatu barang dan jasa. Alma (2005) Harga adalah nilai suatu 
barang yang dinyatakan dengan uang. Menurut Kotler dan Amstrong (2017) Terdapat empat eleman indikator 
harga yaitu Keterjangkauan harga, Harga sesuai kemampuan atau daya saing, Kesesuaian harga dengan kualitas, 
dan Kesesuaian harga dengan manfaat 

Kerangka Pikir 

Sesuai dengan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, penelitian ini akan meneliti 

sejauh mana pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan terhadap minat bertransaksi nasabah 

menggunakan aplikasi pegadaian digital service pada pt. pegadaian (persero) cabang pinrang. Adapun kerangka 

pikir dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 

III. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini terdiri dari dua macam variabel yaitu variabel terikat (dependen variabel) atau variabel 

yang tergantung dari variabel lainnya dan variabel bebas (independen variabel) atau variabel yang tidak tergantung 

pada variabel lainnya. Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu, Variabel terikat (dependen 

variabel) yaitu Minat Bertransaksi (Y). Dan Variabel bebasnya (independen variabel) yaitu Pesepsi Kemudahan 

dan Persepsi Kegunaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi. Tempat penelitian ini dilakukan di PT. Pegadaian (persero) Cabang Pinrang, Sulawesi Selatan. 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama kurang lebih dua (2) bulan. Adapun Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Teknik sampling Slovin artinya teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/ 
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kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,2012).  Sampel 

didasarkan atas rumus Slovin dalam Umar, dari tabel di latar belakang maka penulis akan meneliti salah satu 

aplikasi pada PT. Pegadaian Cabang Pinrang pada Tahun 2023 sebanyak 291 dan mendapatkan 168 Responden 

dengan karakteristik berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan dan pendidikan.  

IV. HASIL/TEMUAN 

Uji Validitas 

Dalam uji validitas ini dapat dikerjakan memakai metode analisis korelasi product moment. Perhitungan 

dikerjakan dengan program aplikasi SPSS Statistics 23 dengan jumlah sampel 168  berdasarkan rumus df = n-2 

(df =168-2 = 166) untuk mendapatkan nilai rtabel yaitu 0,151 membuktikan item yang valid. Pengujian validitas 

sepenuhnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1. Uji Validitas Instrumen 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel diatas membuktikan seluruh indikator yang digunakan untuk mengukur variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini variabel Persepsi kemudahan, persepsi kegunaan dan minat bertransaksi 

menghasilkan nilai r hitung > rtabel 0.151 sehingga hasilnya membuktikan bahwa seluruh indikator adalah valid. 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini memakai rumus Cronbach Alpha. Hasil uji reliabilias ini dari program 

SPSS Statistics 23 untuk setiap variabel yang dirangkum pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach alpha Keterangan 

Persepsi Kemudahaan (X1) 0,786 > 0,60 Reliabel 

Persepsi Kegunaan (X2) 0,711 > 0,60 Reliabel 

Minat Bertransaksi (Y) 0,825 > 0,60 Reliabel 

         Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Menurut tabel di atas, diperoleh hasil uji reliabilitas tersebut membuktikan Persepsi Kemudahan (X1), Persepsi 

Kegunaan (X2), Minat Bertransaksi (Y) menghasilkan koefisien Alpha lebih dari 0,60  yaitu variabel penelitian 

Persepsi Kemudahan 0.786 variabel Persepsi Kegunaan 0.711 dan variabel Minat Bertransaksi 0.825 hingga dapat 

dikatakan bahwa semua pengukuran variabel dari kuesioner adalah Reliabel. 

Uji Parsial (Uji t) 

Pada uji t atau parsial untuk menganalisis apakah Persepsi Kemudahan (X1) dan Pesepsi Kegunaan (X2), 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Bertransaksi (Y). Uji t dikerjakan dengan cara membandingkan nilai t hitung 

dengan t tabel dari setiap variable. 
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Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

         Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel diatas pada Variabel dependen disebutkan berpengaruh, jika t hitung > t tabel atau signifikan < 

0.05. 

Uji Simultan (Uji F) 

Analisis ANOVA berfungsi menguji signifikan variabel independen secara simultan atau secara bersma-sama 

terhadap variabel dependen, pengujian hipotesis secara simultan dikerjakan dengan cara membandingkan f hitung 

dengan f tabel.                                                 

Uji hipotesis secara simultan disebut juga dengan Uji F merupakan uji hipotesis yang bertujuan untuk melihat 

apakah model regresi dari tiap variabel independent berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 

variable dependent dengan cara melihat nilai Sig. dengan ketentuan apabila nilai Sig. < 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh simultan (bersama-sama). Adapun hasil dari uji F (simultan) pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4. Hasil Uji F 

 
Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Dari output diatas nilai signifikan pengaruh persepsi kemudahan (X1) dan persepsi kegunaan (X2) secara 

simultan terhadap Minat bertransaksi (Y) 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 34,843 > f tabel 3,05 hingga disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh persepsi kemudahan (X1) dan persepsi kegunaan (X2) secara simultan terhadap Minat 

bertransaksi (Y) 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

       

 

 

 

     Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,297. Hal ini berarti bahwa 

29,7 persen minat konsumen untuk melakukan pembelian kemungkinan dipengaruhi oleh persepsi mereka 

terhadap kegunaan dan kemudahan, sedangkan sisanya sebesar 70,3 persen minat konsumen dipengaruhi oleh 

variabel lain. Uji koefisien determinasi dirancang untuk mengetahui apakah model dapat memperhitungkan 

fluktuasi variabel dependen secara memadai. Koefisien determinasi yang semakin mendekati 100 persen 

menunjukkan bahwa faktor-faktor independen memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variabel dependen melalui koefisien ini. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Penggunaan, terhadap 

Minat Bertransaksi. Untuk lebih memudahkan mengetahui pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Penggunaan, 

terhadap Minat Bertransaksi, penulis menggunakan SPSS (Statistic for Product Service Solution) versi 26 

Mengenai perhitungan dalam analisis linier berganda  di bawah ini 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

       

 

 

 

 

 

         Sumber: Olah Data SPSS, 2024 

Berikut ini disajikan persamaan regresi yang representatif sebagai gambaran model persamaan S regresi yang 

digunakan untuk analisis hasil: 

Y = 7,229 + 0,339 X1 + 0,344 X2 

Dimana: 

Y  = Minat Bertransaksi Nasabah 

X1 = Persepsi Kemudahan 

X2 = Persepsi Kegunaan  

Dari persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta adalah 7,229, Antusiasme nasabah dalam 

menggunakan transaksi (Y) dan persepsi kemudahan penggunaan (X1) berkorelasi sebesar 0,339, koefisien 

persepsi kegunaan (X2) terhadap minat bertransaksi nasabah adalah 0,344. Jadi variabel yang dominan 

memengaruhi minat bertransaksi nasabah dalam menggunakan aplikasi PDS pada PT. Peegadaian Cabang Pinrang 

adalah persepsi kegunaan. 

V. PEMBAHASAN 

Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Bertransaksi 

Penelitian ini menggunakan aplikasi PDS yang menunjukkan bahwa Niat pembelian konsumen secara 
substansial dipengaruhi oleh variabel yang mewakili persepsi kemudahan pembelian. Nilai signifikansi (0,000) 
berada di bawah ambang batas 0,05, karena nilai t-hitung (4,051) melebihi nilai t-tabel (1,974). 

Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Minat Bertransaksi 

Menggunakan aplikasi pendukung keputusan pembelian (PDS) dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh 
manfaat yang dirasakan. Untuk mendukung pernyataan ini, kami menyajikan nilai t-hitung sebesar 4,500, yang 
melebihi nilai t-tabel sebesar 1,974, dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berada di bawah ambang batas 
signifikansi yang ditetapkan. 

Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kegunaan terhadap Minat Bertransaksi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat minat konsumen dalam bertransaksi menggunakan aplikasi 
PDS secara bersama-sama banyak dipengaruhi oleh pandangan konsumen terhadap kemudahan dan pandangan 
konsumen terhadap kegunaan. PT. Pegadaian Cabang Pinrang ini terlihat dari nilai Ftabel sebesar 3,05, nilai 
Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 34,843 > 3,05 dan taraf signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Selain itu nilai Fhitung lebih besar dari kedua nilai tersebut 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang dikemukakan maka dapat disimpulkan 
yaitu Secara Parsial hal ini dinyatakan bahwa variabel persepsi kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap minat bertransaksi nasabah. Variabel persepsi kegunaan juga memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap minat bertransaksi nasabah. Secara simultan, Variabel persepsi kemudahan memiliki dampak dan 
signifikan secara simultan terhadap minat bertransaksi nasabah menggunakan aplikasi pegadaian digital service 
PT. Pegadaian Cabang Pinrang 
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Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

diuraikan adalah Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk mengembangkan penelitian yang 

sama. Dan untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

variabel lainnya dan memperluas objek penelitian. Diharapkan untuk PT. Pegadaian Cabang Pinrang untuk terus 

meningkatkan startegi dan semangat lagi dalam melakukan persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan dengan 

menawarkan berbagai penawaran menarik dan keuntungan yang dapat di peroleh nasabah, sehingga nasabah 

semakin tertarik dan menyukai untuk menggunakan aplikasi PDS PT. Pegadaian Cabang Pinrang. Mendapatkan 

referensi bagi mahasiswa, sehingga penelitian ini dapat dijadikan studi untuk penelitian lebih lanjut. Semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi para akademik serta menambah wawasan, pengerahuan, dan pemahaman 

yang berhubungan dengan ilmu manajemen sumber daya pemasaran.  
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